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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan
terhadap tax avoidance secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan data sekunder.
Penelitian ini termasuk penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan batubara yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019, dengan jumlah sampel 20
perusahaan, dengan 100 data. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa secara parsialleverage
berpengaruh negative signifikan terhadap tax avoidance dengan nilai signifikansi 0,014 < 0,050,
profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance dengan nilai signifikansi 0,002 <
0,050, ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,050.

Kata kunci : leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan dan tax avoidance.

ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of leverage, tax avoidance, and firm size partially or
stmultaneously. This study using secondary data. This research includes research with a quantitative
approach. The population in this study are coal companies listed on the IDX in 2015-2019, with a sample
of 20 companies, with 100 data. The data analysis technique used in this research is multiple linear
regression analysis. The results of this study indicate that partially leverage has a significant negative
effect on tax avoidance with a significance value of 0.014 < 0.050. Profitability has a significant positive
effect on tax avotdance with a significant value of 0.002 < 0.050, company size has a significant positive
effect on tax avoidance with a significance value of 0.000 < 0.050.

Keywords : Leverage, Profitability, Firm Size and Tax Avoidance

PENDAHULUAN

Pajak merupakan pendapatan negara yang mnilainya sangat besar untuk
dipakai demi kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat, sedangkan bagi
perusahaan pajak adalah beban yang akan mengurangi laba bersih. Perbedaan
kepentingan dari fiskus yang menginginkan penerimaan pajak yang besar dan
kontinyu tentu bertolak belakang dengan kepentingan dari perusahaan yang

menginginkan pembayaran pajak seminimal mungkin. Selain itu, fluktuasi
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kegiatan perekonomian yang dialami perusahaan kerap tidak mendapatkan

toleransi dari pihak fiskus, dikarenakan fiskus menginginkan perolehan pajak yang
progresif dan stabil. Pengaruh fluktuasi kegiatan perekonomian tersebut, tentu
akan berakibat  terhadap pelaporan keuangan perusahaan dan pelaporan
pajaknya (Hardika, 2007 dalam Kurniasih dan Sari, 2013).Disamping itu jika
ditinjau dari sisi lain, tujuan utama perusahaan ialah untuk mendapatkan laba
yang maksimal untuk mencapai kesejahteraan stakeholder perusahaan, sehingga
hal inilah yang menjadi dasar perusahaan dalam melakukan tindakan tax
avoidance ( Putri, 2017).

Salah satu definisi penghindaran pajak (tax avoidance) adalah penataan
transaksi untuk mendapatkan keuntungan pajak, manfaat atau pengurangan
dengan cara yang dimaksudkan oleh hukum pajak (Brown, 2012dalam Ibnu
Wijaya,2014). Untuk memperjelas penghindaran pajak ialah perlawanan aktif
yang berasal dari wajib pajak. Hal ini dilakukan ketika SKP (Surat Ketetapan
Pajak) belum dikeluarkan. Penghindaran pajak ini dilakukan untuk mengindari
kewajiban perpajakan atau untuk mengurangi kewajiban perpajakan yang
dilakukan secara “legal” dengan memanfaatkan celah (loopholes) yang terdapat
dalam peraturan perpajakan. Dalam perundang-undangan di Indonesia tax
avoidance belum diatur secara jelas, maka tax avoidance masih menarik untuk
dilakukan kajian maupun penelitian.

Indonesia merupakan  pemain  kunci dalam  percaturan  industri
pertambangan batubara  dunia. Sektor pertambangan, salah satunya
pertambangan batubara, memang menjadi salah satu sektor yang selalu menjadi
perhatian khusus bagi pemerintah. Kali ini, Global Witness menyoroti jaringan
luar negeri, PT Adaro Energy (Tbk), perusahaan tambang batubara besar di
Indonesia yang mendapat prediket golden taxpayer dari Dirjen Pajak. Dari
penelusuran Global Witness, PT Adaro Energy (Tbk) diduga melakukan transfer
pricing, hal ini ditandai dengan adanyaanak perusahaan bidang pemasaran Adaro,
Coaltrade Services International, membeli batubara dari anak perusahaan
Adaro lain yang tambangnya berada di Indonesia dengan harga dibawah harga
pasar, sehingga dapat dijual dengan harga yang tinggi sehingga labanya
dibesarkan di perusahaan Coaltrade, dan perusahaan dapat membayar pajak yang
lebih rendah di Singapura.Analisa utama Global Witness, kalau komisi menjual
batubara Indonesia milik Adaro kena pajak di Indonesia pada tingkat rata-rata
tahunan yang lebih tinggi dari Singapura, maka Indonesia bisa mendapat hingga
US$125 juta tambahan pajak Adaro antara 2009-2017, atau hampir US$14 juta
per tahun. Artinya, setiap tahun Adaro diduga kurang membayar pajak hingga
US$14 juta. Hal tersebut tersebut menunjukkan banyaknya potensi pendapatan
negara yang hilang dari tahun ke tahun.

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang membahas tentang faktor-

Universitas Muhammadiyah Semarang
Seminar Nasional Publikasi Hasil- Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

399



Prosiding Seminar Nasional UNIMUS e-ISSN : 2654-3168
(Volume 4, 2021) p-ISSN : 2654-3257

faktor terkait penghindaran pajak (tax avoidance). Faktor- faktor tersebut

diantara lain yaitu leverage, profitabilitas dan tax avoidance. Menurut
Kusumawati dan Sudento (2005) menggambarkan leverage sebagai kemampuan
perusahaan untuk membayar hutangnya dengan menggunakan ekuitas yang
dimilikinya. Leverage dapat dipahami dengan penaksir resiko yang melekat
pada suatu perusahaan. Artinya, leverage yang semakin besar menunjukkan risiko
investasi yang besar pula. Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi pembayaran semua kewajibannya, baik kewajiban jangka
pendek maupun kewajiban jangka panjang. Menurut Vidiyana (2017)
mengatakan bahwa  leverage  berpengaruh positif  terhadap tax  avoidance,
sehingga penggunaan utang oleh perusahaan dapat  digunakan untuk
penghematan pajak dengan memperoleh insentif berupa beban bunga yang akan
menjadi pengurang penghasilan kena pajak. Sedangkan menurut Putry (2017)
leverageberpengaruh negative terhadap tax avoidance.

Faktor selanjutnya adalah profitabilitas, menurut Standar Akuntansi
Keuangan (2009), indikator kinerja perusahaan terutama profitabilitas diperlukan
untuk menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin
dikendalikan di masa depan. Prospek yang bagus akan menarik minat investor
untuk berinvestasi dalam suatu perusahaan sehingga diperlukan pengungkapan
yang lebih luas pada laporan tahunan perusahaan. Rasio profitabilitas menjadi
bentuk penilaian terhadap kinerja manajemen dalam mengelola kekayaan
perusahan yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan. Apabila rasio profitabilitas
tinggi, berarti menunjukkan adanya efisiensi yang dilakukan oleh pihak
manajemen. Laba yang meningkat mengakibatkan profitabilitas perusahaan juga
meningkat, akan tetapi menurut Putry (2017) profitabilyty berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance. Hal tersebut terjadi karena pajak dengan laba perusahaan
berbanding lurus, apabila profitabilitas perusahaan meningkat mengindikasikan
semakin baiknya kinerja perusahaan dan semakin besar pula laba yang dihasilkan
perusahaan maka hal tersebut mempengaruhi adanya beban pajak yang semakin

tinggi.

Menurut Brigham & Houston (2010:4) ukuran perusahaan merupakan ukuran
besar kecilnya sebuah perusahaan yang ditunjukan atau dinilai oleh total asset,
total penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-lain. Pada dasarnya
perusahaan yang besar selalu memperoleh laba yang besar. Laba yang besar akan
menarik perhatian pemerintah untuk dikenakan pajak yang sesuai, Asfiyati (2012).
Perusahaan yang besar akansemakin kompleks transaksinya sehingga akan
semakin memanfaatkan celah untuk melakukan tindakan tax avoidance (Rego
,2003).  Sablidan Noor (2012) membuktikan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap tax planning, sedangkan hasil

penelitian Putry (2017) mengatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
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terhadap tax avoidance.Dari fenomena dan research gap tersebut, maka saya tertarik
untuk mengambil judul skripsiPengaruh Leverage , Profitabilitas, Ukuran

Perusahaan Terhadap Tax Avoidance.

METODE PENELITIAN
Variabel Dependen (Y)

Pengukuran tax avoidance dalam penelitian ini menggunakan model Cash
Effective Tax Rate (CETR) yang diharapkan mampu mengidentifikasi keagresifan
perencanaan pajak perusahaan yang dilakukan menggunakan perbedaan tetap
maupun perbedaan temporer (Chen et al. 2010 dalam Citra 2016) dengan rumus

sebagai berikut:

PEMBAYARAN PAJAK

CETR =
LABA SEBELUM PAJAK

Variabel Independen (X)

Variabel Independen merupakan variabel yang memberikan pengaruh

terhadap wvariabel dependen. Variabel Independen dalam penelitian iniadalah

Leverage (X1), Profitabilitas (X2), dan Ukuran Perusahaan (X3).

1. Leverage (X1)
leverage menurut Sartono (dalam Kurniasih:2013) adalah penggunaan hutang
untuk membiayai investasi, dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
total hutang

total aset
2. Profitabilitas (X2)

Menurut Hery  (2016:192)  mendefinisikan  bahwa:  Rasio  profitabilitas

Debt to Assets Ratio =

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya, dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :
laba setelah pajak
Return on Assets = *x 100%
total aset

3. Ukuran perusahaan (X3)

Menurut Rudangga dan Sudiarta (2016) Ukuran perusahaan dapat dinyatakan
dengan total asset yang di miliki oleh perusahaan. Dalam ukuran perusahaan
terdapat tiga variabel yang dapat menentukan ukuran perusahaan yaitu total asset,
penjualan, dan kapitalisasi pasar, karena variabel itu dapat menentukan besarnya
suatu perusahaan.

Size= Log Total Aktiva
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Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian adalahPerusahaan Batubara Yang Terdaftar Di

BEI 2015-2019.Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik

Purposive Sampling dengan kriteria sebagai berikut :

1.

Perusahaan adalah perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di BEI
dari tahun 2015 sampai tahun 2019.

Perusahaan batubara yang menerbitkan laporan keuangan pada tahun 2015
sampai tahun 2019.

Perusahaan batubara yang menyampaikan data secara lengkap yang

berhubungan dengan variabel penelitian selama periode tahun 2015-2019.

Jenis data dan Teknik Pengumpulan

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode

penelitian kuantitatif deskriptif. Metode kuantitatif pada penelitian ini untuk

menguji adanya Pengaruh Leverage , Profitabilitas, Ukuran Perusahaan Terhadap
Tax Avoidance pada Perusahaan Batubara Yang Terdaftar Di BEI 2015-2019.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 4.1
Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif
Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation
DAR X1 .10 .97 4207 .22992
ROA X2 -42.67 45.55 | 58.285 15.25330
SIZE X3 11.14 14.01 | 127.061 .64335
CETRY -.46 74 .1968 26707

Sumber : Data diolah SPSS (2021)

Berdasarkan tabel 4.1 hasil uji statistik deskriptif terdiri dari minimum

menjelaskan nilai terendah dalam penelitian, maksimum menjelaskan nilai tertinggi

dalam penelitian, rata-rata (mean) merupakan seluruh data yang dijumlahkan dan

hasilnya dibagi dengan jumlah data, standar deviasi ialah akar kuadrat dari

penyimpangan nilai data dengan nilai mean dibagi banyaknya data.
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N

72

Test Statistic ,073
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,200 |

| Asymp. Sig. (2-tailed)
Sumber : Data diolah SPSS (2021)

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukan bahwa nilai normal dari variabel

leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan yaitu sebesar 0,200 yakni lebih besar
dari tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data terdistribusi normal dari sampel sebanyak 72 data.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 DAR X1 831 1.203

ROA X2 922 1.085

SIZE X3 .861 1.162

Sumber : Data sekunder yang diolah (2021)

Berdasarkan pengujian yang ditampilkan pada tabel 4.3 diperoleh hasil
bahwa seluruh variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 dannilai Variance Inflation
Factor (VIF) < 10,00. Nilai tolerance dan VIF dari variabel leverage (X1) sebesar
0,831 dan 1,203, profitabilitas (X2) sebesar 0,922 dan 1,085, dan ukuran perusahaan
(X3) sebesar 0,861 dan 1,162. Dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam
penelitian ini tidak terjadi masalah multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.4
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) -.302 .321 -.941 .350
DAR X1 .022 074 .036 .292 771
ROA X2 -.003 .029 -.023 -.109 914
SIZE X3 .037 .026 173 1.422 .160

Sumber : Data sekunder yang diolah (2021)

Hasil Uji glejserpada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan seluruh
variabel lebih besar dari 0,05 (5%). Nilai signifikan pada variabel leverage (X1)
sebesar 0,771 , profitabilitas (X2) sebesar 0,914, dan ukuran perusahaan (X3)
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sebesar 0,160. Sehingga dapat dinyatakan bahwa dalam Uji glejser tidak terjadi

gejala heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 4.5
Hasil Uji Autokorelasi
Runs Test
Unstandardized Residual

Test .Value? -.00716
Cases < Test Value 36
Cases >= Test Value 36
Total Cases 72
Number of Runs 19
Z -.923
[Asymp. Sig. (2-tailed) .356

Sumber : Data diolah SPSS (2021)

Berdasarkan uji runs test yang ditunjukkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa nilai Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 0,356 dan memiliki nilai yang lebih
besar dari 0,050 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tersebut

tidak terjadi autokorelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.6
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -2.030 .533 -3.807 .000
DAR X1 -.313 123 -.269| -2.535 .014
ROA X2 .006 .002 326 3.232 .002
SIZE X3 .183 .043 A41( 4.222 .000

a. Dependent Variable: Tax Avoidance Y
Sumber : Data yang diolah (2021)

Hasil perhitungan regresi diperoleh persamaan sebagai berikut :
CETR = -2.030 -0.313 DAR + 0.006 ROA + 0.183 SIZE + ¢

Uji Hipotesis
Koefisien Determinasi
Tabel 4.7
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary?

Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square] Estimate Durbin-Watson

1 .8144 .662 .636 .09093] 1.773
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Sumber : Data diolah SPSS (2021)
Besarnya koefisien determinasi ( R Square ) adalah 0.662 atau 66,2 % ini

berarti bahwa kemampuan variabel independen dalam halini adalah variabel
Leverage (DAR), Profitabilitas (ROA), dan Ukuran Perusahaan (SIZE), secara
simultan memiliki pengaruh terhadap variabel Tax Avoidance sebesar 66,2 %,
sedangkan sisanya yaitu sebesar 34,8% (100% - 66,2 %) dijelaskan oleh faktor-

faktor lain diluar penelitian.

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Tabel 4.8
Hasil Uji Statistik F
ANOVA=
Sum of

Model Squares Df [Mean Square F Sig.
1 Regression 1.833 3 6111 12.856]| .000P

Residual 3.231 68 048

Total 5.064 71

Sumber : Data diolah SPSS (2021)

Dari uji  ANOVA atau I test didapat nilai F test sebesar 12,856 dan
signifikan sebesar (0,000) < alpha (0,05) yang berarti variable leverage (DAR),
profitabilitas (ROA), dan  ukuran perusahaan  (Size), secara simultan

mempengaruhi variabel tax avoidance.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T)

Tabel 4.9
Hasil Uji Statistik T
No | Hipotesis Hasil Keputusan
1. | Leverage berpengaruh mnegatif | Nilai thitung = - | Diterima
signifikan terhadap tax | 2.535 dengan nilai
avoidance. signifikansi 0.014
<0.05
2. | Profitabilitas Nilai thitung = | Diterima
berpengaruh positif  signifikan | 3.232 dengan nilai
terhadap tax avoidance. signifikansi 0.002
<0.05
Ukuran perusahaan berpengaruh | Nilai t hitung = | Diterima
positif signifikan terhadap tax | 4.222 dengan nilai
avotdance. signifikansi 0.000
<0.05
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Sumber : Data diolah SPSS (2021)

Berdasarkan hasil uji t diatas, maka pengaruh setiap variabel independen terdahap

variabel dependen sebagai berikut :

1. Hasil pengujian untuk variabel leverage (DAR X1) menunjukkan hasil t
hitung sebesar -2,535 dengan signifikansi sebesar 0,014. Nilai signifikansi
sebesar 0,014 tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian menunjukkan
bahwa pada taraf signifikansi 5%, leverage mempunyai pengaruh negatif
signifikan terhadap tax avoidance(Y).

2. Hasil pengujian untuk variabel profitabilitas (ROA X2) menunjukkan hasil
t hitung sebesar 3,232 dengan signifikansi sebesar 0,002. Nilai signifikansi
sebesar 0,002 tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian menunjukkan
bahwa pada taraf signifikansi 5%, profitabilitas mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap tax avoidance(Y).

3. Hasil pengujian untuk variabel ukuran perusahaan (firm size X3)
menunjukkan hasil t hitung sebesar 4.222 dengan signifikansi sebesar 0,000.
Nilai signifikansi sebesar 0,000 tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian menunjukkan bahwa pada taraf signifikansi 5%, ukuran perusahaan

mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap tax avordance(Y).

PEMBAHASAN
Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance

Hipotesis pertama yang menyatakan “leverage berpengaruh negatif terhadap
tax avoidance” diterima, ini berarti bahwa jika perusahaan memiliki tingkat leverage
yang tinggi maka perusahaan tersebut tidak perlu lagi melakukan tax avoidance

untuk mengurangi beban pajaknya.

Leverage menunjukkan seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang atau
pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal.
Namun, dengan adanya hutang akan menimbulkan beban bunga yang harus
ditanggung oleh perusahaan (Vidiyanti, 2017).Menurut UU No. 36 Tahun 2008
tentang Pajak Penghasilan pasal 6 ayat 1 huruf angka 3 menyatakan bahwa bunga
pinjaman merupakan biaya vyang dapat dikurangkan (deductible expense).
Didukung dengan adanya peraturan perpajakan tersebut maka perusahaan
memandang bahwa adanya biaya bunga tersebut akan menjadi pengurang pajak.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Swingly dan
Sukartha (2015), dan Putry (2017) yang menyatakan bahwa

leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak.
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Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance

Hipotesis kedua yang menyatakan “profitabilitas berpengaruh positif
terhadap tax avoidance” diterima, ini berarti bahwa semakin tinggi nilai dari ROA,
berarti semakin tinggi nilai dari laba bersihperusahaan dan semakin tinggi
profitabilitasnya.Ketika laba yang diperoleh perusahaan membesar, maka jumlah
pajak penghasilan akan meningkat sesuai dengan peningkatan laba perusahaan.
Jika semakin tinggi laba perusahaan, maka akan dilakukan perencanaan pajak (tax
planning) untuk melakukan aktivitas yang mampu mengurangi jumlah
kewajiban perpajakan. Apabila perusahaan akan melakukan tax avoidance maka
harus semakin efisien dari segi beban sehingga tidak perlu membayar pajak dalam
jumlah besar. Semakin besar nilai ROA perusahaan maka semakin rendah CETR,
sehingga menunjukkan bahwa tindakan penghindaran pajak (tax avoidance) yang
dilakukan oleh perusahaan semakin tinggi. Dapat diasumsikan bahwa perusahaan
yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung akan melakukan penghindaran pajak
(tax avoidance). Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Darmawan & Sukartha (2014) menunjukan profitabilitas yang diukur
menggunakan Return On Assets (ROA) memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap penghindaran pajak (tax avoidance), kemudian didukung pula oleh
penelitian yang dilakukan oleh Rinaldi (2015) juga mengatakan bahwa ROA

berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance

Hipotesis ketiga yang menyatakan “ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap tax avoidance” diterima, hal ini menjelaskan semakin besar ukuran
perusahaan maka semakin besar pula sumber daya yang dimilikinya. Perusahaan-
perusahaan yang memiliki sumber daya yang besar akan melakukan
pengelolaan beban pajaknya karena mereka dapat memposisikan diri mereka
dalam perencanaan pajak dengan menggunakan sumber daya yang ada seperti
sumber daya manusia yang ahli dalam perpajakan.Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan olehWaluyo, dkk (2015) juga membuktikan secara
empiris bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan secara positif terhadap
penghindaran pajak. Penelitian oleh Darmadi dan Zulaikha (2013) membuktikan
bahwa semakin besar perusahaan maka akan semakin baik manajemen pajaknya,

sehingga beban pajak perusahaan akan semakin kecil.

PENUTUP
Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh leverage, profitabilitas, dan
ukuran perusahaan terhadap tax avoidance.Sampel yang digunakan, yaitu
perusahaan batubara yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Berdasarkan analisis

dan pengujian data dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Universitas Muhammadiyah Semarang
Seminar Nasional Publikasi Hasil- Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
407



Prosiding Seminar Nasional UNIMUS e-ISSN : 2654-3168
(Volume 4, 2021) p-ISSN : 2654-3257

Leverage berpengaruh negative signifikan terhadap tax avoidance.
Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance.

Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

e

Leverage, Profitabilitas dan Ukuran perusahaan berpengaruh simultan

terhadap Tax Avoidance.
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